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Setelah dilakukan pengumpulan dan pengolahan data, maka dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Dari hasil analisis data pada perusahaan di BEJ tahun 2004, ternyata rata-
rata dari rasio Debt to FEquity Ratio (DER) adalah sebesar 0,67.
Perusahaan dengan DER terkecil vaitu PT. GT Petrochem Tbk dengan
DER scbesar -24.38. Sedangkan perusahaan dengan DER terbesar vaitu
PT. Bumi Resources Tbk dengan DER sebesar 7.61.

Dari hasil pengolahan data pada perusahaan di BEJ pada tahun 2004,
diperoleh rata-rata Return On Equity (ROE) sebesar 20,47%. Terdapat 4
perusahaan dengan ROE negatif, vaitu PT. Bakrie& Brothers Tbk, PT. GT
Petrochem Industries Tbk, PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk, PT. Semen
Cibinong Tbk. Tetapi perusahaan dengan ROE terkecil yaitu PT. GT
Petrochem Tbk dengan ROE sebesar -62%. Sedangkan perusahaan dengan
ROE terbesar yaitu PT. Unilever Tbk dengan ROE sebesar 67%.

Hasil analisis statistik melalui analisis regresi menunjukkan adanya
hubungan positif antara struktur modal dengan Return On Equity (ROE),
yvang berarti bila struktur modal mengalami kenaikan maka Return On
Equity (ROE) akan naik, begitu pula sebaliknya. Besarnya perubahan
yang terjadi pada ROE jika adanya perubahan pada struktur modal sebesar
satu persen adalah 2,618%. Melalui pengujian hipotesis dengan
menggunakan analisis statistik uji-t diperoleh kesimpulan, adanya
pengaruh signifikan dari struktur modal terhadap ROE. Besar pengaruh
dari struktur modal terhadap ROE dinyatakan sebesar 26% sedangkan
sebesar 74% perubahan yang terjadi pada ROE dipengaruhi oleh variabel-

variabel lain.
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5.2 SARAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan diatas , maka dapat

diberikan saran-saran sebagai berikut:

1.

Pada dasarnya pengaturan terhadap struktur permodalan dalam setiap
perusahaan harus berorientasi stabilitas hasil operasi, karakteristik jenis
usaha, sikap manajemen dan kebijakan para pemilik. Hal ini sangat
tergantung pada persepsi pengelola keuangan perusahaan atas perkiraan
atau target pendapatan dan tingkat resiko yang berani ditanggung oleh
perusahaan.

Perusahaan perlu untuk memperhatikan keseimbangan optimal antara
hutang jangka panjang dengan modal sendiri, yaitu yang mampu
mengoptimalkan keseimbangan antara resiko dan pengembaliannya
sehingga dapat memaksimalkan harga saham dan mensejahterakan para
penvedia dana tersebut. Manajer keuangan harus dapat menilai
perimbangan debt capital dan equity capital (struktur modal) yang optimal
serta hubungannya dengan resiko, hasil/pengembalian (return), karena
keputusan keuangan yang efektif dapat merendahkan biaya modal (cost of
capital), menghasilkan cash flow yang lebih lancar, dan meningkatkan
nilai perusahaan yang terindikasi dari harga pasar sahamnya.

Perlu untuk mencermati masalah antara Prinsipal dan Agen atfau
Primcipal-Agent conflict. Dalam perusahaan, visi dan misi antara pemilik
saham dan pihak manajemen, dalam hal ini manajer perusahaan, harus
sinergis dan terintegrasi. Oleh karena itu, walau masalah
ketidaksimertrisan informasi tetap ada, perlu adanya insentif-insentif guna
menjamin usaha-usaha manajer dalam mendukung sasaran perusahaan.
Perusahaan tidak hanya harus mencermati bagaimana usaha untuk
memperbesar laba, tetapi yang lebih penting ialah usaha perusahaan untuk
mempertinggi profitabilitasnya, maka perusahaan pada umumnya lebih
diarahkan untuk mencapai profitabilitas maksimal selain laba maksimal.
Masalah efisiensi lebih penting daripada masalah laba, karena laba yang

besar saja belumlah merupakan ukuran bahwa perusahaan itu telah bekerja
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dengan efisien. Efisiensi baru dapat diketahui dengan membandingkan
laba vang diperoleh itu dengan kekayaan atau modal yang menghasilkan
laba tersebut.

Bagi peneliti lain yang berminat untuk meneliti topik yang sama,
penelitian selanjutnya dapat melakukan analisis yang lebih mendalam
khususnya mengenai faktor-faktor lain yang mempengaruhi Return On
FEquity (ROE) selain struktur modal. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat
menggunakan hipotesis penelitian yang terbalik, dimana hipotesis
penelitian selanjutnya menjadi struktur modal tidak memiliki pengaruh

vang signifikan terhadap Return On Equity (ROE).
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